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ABSTRACT 
Improving managerial efficiency in managing micro, small, and medium enterprises (MSMEs) in 
Balikpapan City, East Kalimantan, is very important to ensure sustainability and competitiveness in a 
competitive market. This study aims to evaluate the understanding of MSME actors regarding effective 
managerial theory and its application in business practice. The method used is a qualitative approach 
with direct observation and evaluation of respondents' understanding through questionnaires and 
interviews. The results of the study indicate that although MSME actors have a good basic understanding 
of time, cost, and resource management, there is a significant gap between understanding the theory 
and its application in practice. Limited knowledge, access to technology, and unstructured management 
systems are the main challenges. Therefore, more intensive training and mentoring are needed to 
improve the managerial efficiency of MSMEs in Balikpapan. 
Keywords: Managerial Efficiency, Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs), Time Management, 
Cost Management, Resource Management, Balikpapan. 
 
ABSTRAK​
Peningkatan efisiensi manajerial dalam pengelolaan usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) di Kota 
Balikpapan, Kalimantan Timur, menjadi sangat penting untuk memastikan keberlanjutan dan daya saing 
di pasar yang kompetitif. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pemahaman pelaku UMKM 
mengenai teori manajerial yang efektif dan penerapannya dalam praktik usaha. Metode yang digunakan 
adalah pendekatan kualitatif dengan observasi langsung dan evaluasi pemahaman responden melalui 
kuesioner dan wawancara. Hasil penelitian menunjukkan bahwa meskipun pelaku UMKM memiliki 
pemahaman dasar yang baik tentang manajemen waktu, biaya, dan sumber daya, terdapat kesenjangan 
signifikan antara pemahaman teori dan penerapannya dalam praktik. Keterbatasan pengetahuan, akses 
teknologi, dan sistem pengelolaan yang tidak terstruktur menjadi tantangan utama. Oleh karena itu, 
diperlukan pelatihan dan pendampingan yang lebih intensif untuk meningkatkan efisiensi manajerial 
UMKM di Balikpapan. 
Kata Kunci: Efisiensi Manajerial, Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM), Manajemen Waktu, 
Manajemen Biaya, Manajemen Sumber Daya, Balikpapan. 

 
1.​ PENDAHULUAN 

Efisiensi manajerial merupakan faktor krusial yang mempengaruhi keberhasilan dan 
keberlanjutan usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM), terutama di lingkungan yang 
kompetitif seperti Kota Balikpapan, Kalimantan Timur. Praktik manajemen yang efisien 
memungkinkan UMKM untuk mengoptimalkan sumber daya yang terbatas, meningkatkan daya 
saing, serta memperbaiki proses operasional, termasuk manajemen waktu, biaya, dan tenaga 
kerja. Literatur menunjukkan bahwa kompetensi manajerial, yang mencakup perencanaan, 
pengorganisasian, kepemimpinan, pengambilan keputusan, dan pengendalian, memiliki 
korelasi langsung dengan kesuksesan UMKM (Pahlevi, 2025). Selain itu, praktik manajerial yang 
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efektif dapat memperkuat posisi UMKM di pasar lokal maupun regional, sehingga berkontribusi 
pada pertumbuhan ekonomi yang lebih luas (Alizar, 2024). 

Meskipun efisiensi manajerial memiliki peran penting, banyak UMKM di Balikpapan 
menghadapi tantangan besar dalam menerapkan prinsip-prinsip manajemen yang efektif. 
Tantangan ini sering kali muncul akibat keterbatasan pengetahuan tentang teori manajerial, 
kurangnya keterampilan dalam pengelolaan keuangan dan sumber daya, serta minimnya akses 
terhadap program pelatihan yang relevan (Masamah, 2022). Sebagai contoh, sebuah penelitian 
menunjukkan bahwa UMKM sering mengalami kesulitan dalam sistem manajemen keuangan 
yang tidak efisien serta kekurangan sumber daya manusia yang terlatih, yang pada akhirnya 
menghambat daya saing mereka (Wulandari, 2023). Selain itu, ketiadaan program 
pendampingan dan pelatihan berbasis kompetensi semakin memperburuk situasi, karena 
UMKM memerlukan panduan dalam menghadapi kompleksitas persaingan pasar (Suwandi, 
2024). 

Untuk mengatasi tantangan tersebut, inisiatif pengabdian kepada masyarakat (PkM) 
yang berfokus pada peningkatan pemahaman dan keterampilan manajerial di kalangan 
pemimpin UMKM menjadi sangat penting. Program-program ini dapat memberikan pelatihan 
yang esensial dalam tata kelola keuangan dan kompetensi manajerial, sehingga meningkatkan 
efisiensi operasional dan memungkinkan UMKM berkembang di pasar yang kompetitif 
(Masamah, 2022; Siregar, 2022). Implementasi program pelatihan yang menitikberatkan pada 
pengembangan keterampilan manajerial dan literasi keuangan terbukti memiliki dampak positif 
terhadap kinerja UMKM, memberikan alat yang diperlukan untuk mengoptimalkan 
operasional, serta berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi lokal (Sutrisno, 2023). Dengan 
demikian, peningkatan efisiensi manajerial melalui pelatihan yang terarah dan pendampingan 
menjadi aspek krusial bagi keberlanjutan dan kesuksesan UMKM di Balikpapan. Dengan 
memperdalam pemahaman tentang prinsip-prinsip manajerial dan memberikan keterampilan 
praktis, inisiatif ini dapat memberdayakan UMKM untuk mengatasi tantangan yang ada serta 
memperkuat posisi mereka di pasar. 

Tujuan utama dari kegiatan PkM ini adalah untuk: 
1.​ Meningkatkan pemahaman teori manajerial di kalangan pelaku UMKM, sehingga 

mereka dapat mengaplikasikan prinsip-prinsip manajerial yang lebih efisien dalam 
pengelolaan usaha mereka. 

2.​ Melakukan evaluasi terhadap pemahaman pelaku UMKM mengenai implementasi teori 
manajerial yang telah diberikan, serta menilai sejauh mana teori tersebut diterapkan 
dalam praktik usaha mikro dan kecil di Balikpapan. 
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, rumusan masalah yang akan dibahas 

dalam kegiatan PkM ini adalah: Bagaimana pemahaman pelaku UMKM di Balikpapan terkait 
dengan teori manajerial yang efektif untuk meningkatkan efisiensi usaha mereka? 

Efisiensi manajerial dalam UMKM sangat penting untuk mengoptimalkan kinerja dan 
memastikan keberlanjutan usaha. Efisiensi ini dapat dipahami melalui tiga aspek utama, yaitu 
manajemen waktu, manajemen biaya, dan manajemen sumber daya, yang saling berkaitan dan 
menjadi kunci keberhasilan UMKM. 

1.​ Manajemen Waktu​
Manajemen waktu yang efektif merupakan landasan dalam mencapai tujuan 
organisasi. Dalam konteks UMKM, manajemen waktu yang baik memastikan bahwa 
aktivitas operasional berjalan secara efisien, mengurangi waktu yang terbuang, serta 
mempercepat produksi atau penyampaian layanan. Penelitian menunjukkan bahwa 
praktik manajemen waktu yang baik dapat secara signifikan meningkatkan 
produktivitas, memungkinkan para pelaku usaha untuk lebih fokus pada aktivitas 
bernilai tambah seperti inovasi produk dan pemasaran (Gani, 2024; Armas, 2024). Hal 
ini menjadi sangat penting di lingkungan bisnis yang bergerak cepat, di mana respons 
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yang cepat terhadap perubahan pasar menjadi kunci untuk bertahan dan berkembang 
(Reni, 2023). 

2.​ Manajemen Biaya​
Manajemen biaya merupakan aspek penting lainnya, yang menekankan pada 
pengelolaan sumber daya keuangan secara bijaksana untuk mengurangi pemborosan 
dan meningkatkan profitabilitas. UMKM sering kali beroperasi dengan modal terbatas, 
sehingga pengendalian biaya yang efektif menjadi sangat vital. Strategi seperti 
pengendalian biaya operasional, pemilihan pemasok yang tepat, serta pemanfaatan 
teknologi untuk menekan biaya produksi menjadi langkah yang penting dalam menjaga 
daya saing (Herawaty, 2023; Sudyantara, 2025). Studi menunjukkan bahwa manajemen 
biaya yang efisien tidak hanya meningkatkan margin keuntungan, tetapi juga 
membantu UMKM bertahan di tengah fluktuasi pasar dan kenaikan biaya operasional 
(Akingbade, 2021). 

3.​ Manajemen Sumber Daya​
Manajemen sumber daya, terutama yang berkaitan dengan tenaga kerja, bahan baku, 
dan teknologi, memainkan peran signifikan dalam pencapaian tujuan organisasi. 
UMKM harus mampu mengoptimalkan sumber daya yang terbatas agar tetap 
berkembang. Ini mencakup tidak hanya alokasi sumber daya yang efisien, tetapi juga 
pengembangan kapasitas sumber daya manusia melalui pelatihan dan peningkatan 
keterampilan (Badriyah, 2023; Alizar, 2024). Integrasi teknologi dalam pengelolaan 
sumber daya dapat semakin meningkatkan efisiensi operasional dan memperluas 
jangkauan pasar, yang sangat penting dalam ekonomi digital saat ini (Jirwanto, 2024). 
Dampak efisiensi manajerial terhadap keberlanjutan UMKM tidak bisa diabaikan. 

Praktik manajemen yang efisien dapat meningkatkan produktivitas, yang pada akhirnya 
memperkuat daya saing di pasar. Dengan memastikan penggunaan sumber daya secara 
optimal, UMKM dapat menawarkan produk dengan harga yang kompetitif, meningkatkan 
kualitas, serta mempercepat waktu produksi atau layanan (Kristanti, 2024). Selain itu, efisiensi 
manajerial yang baik dapat membantu menekan biaya dan mengurangi pemborosan, yang 
pada akhirnya meningkatkan margin keuntungan dan mendukung keberlanjutan usaha dalam 
jangka panjang (S & Ramesh, 2022). 

Sebagai kesimpulan, implementasi strategi efisiensi manajerial yang efektif dalam 
UMKM sangat penting untuk meningkatkan kualitas operasional, kinerja keuangan, dan 
pertumbuhan bisnis. Hal ini tidak hanya memberikan manfaat bagi UMKM secara individual 
tetapi juga berkontribusi secara positif terhadap perekonomian lokal melalui penciptaan 
lapangan kerja dan pembangunan yang berkelanjutan (Kesuma, 2023). Seiring dengan 
tantangan pasar yang terus berkembang, integrasi teori manajemen waktu, biaya, dan sumber 
daya akan menjadi faktor kunci bagi keberlanjutan dan kesuksesan UMKM. 
 

2. METODE 
2.1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yang bertujuan untuk mendapatkan 

pemahaman mendalam mengenai implementasi teori manajerial di kalangan pelaku UMKM di 
Kota Balikpapan, Kalimantan Timur. Penelitian kualitatif dipilih karena sifatnya yang lebih sesuai 
untuk memahami fenomena sosial dalam konteks yang lebih mendalam, tanpa terfokus pada 
pengukuran numerik semata. Dalam penelitian ini, dua metode utama digunakan, yaitu 
observasi dan evaluasi pemahaman responden. Observasi langsung bertujuan untuk menilai 
secara langsung implementasi teori manajerial yang telah diterapkan oleh pelaku UMKM dalam 
kegiatan operasional sehari-hari mereka. Evaluasi pemahaman responden dilakukan untuk 
mengukur sejauh mana para pelaku UMKM memahami dan menerapkan teori manajerial 
dalam pengelolaan usaha mereka. 
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2.2. Lokasi dan Waktu Pelaksanaan 
Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini dilaksanakan di Kota Balikpapan, 

Kalimantan Timur, pada tanggal 03 November 2024. Balikpapan dipilih sebagai lokasi karena 
merupakan salah satu kota besar di Kalimantan Timur dengan tingkat pertumbuhan ekonomi 
yang cukup pesat, serta memiliki banyak pelaku usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM). 
Dengan perkembangan pesat sektor UMKM di kota ini, pelaksanaan PkM diharapkan dapat 
memberikan kontribusi positif dalam meningkatkan efisiensi manajerial di kalangan pelaku 
UMKM, yang pada akhirnya dapat mendukung kemajuan ekonomi lokal. Selain itu, waktu 
pelaksanaan yang ditentukan pada tanggal 03 November 2024 direncanakan untuk 
memaksimalkan partisipasi pelaku UMKM dalam kegiatan ini, dengan mempertimbangkan 
kesesuaian jadwal dan kondisi operasional usaha mereka. 
 

2.3. Responden 
Responden dalam kegiatan PkM ini adalah pelaku UMKM yang berada di Kota 

Balikpapan dan terlibat langsung dalam kegiatan sehari-hari usaha mereka. Pelaku UMKM 
dipilih karena mereka adalah subjek utama yang akan mendapatkan manfaat langsung dari 
peningkatan efisiensi manajerial yang dibahas dalam kegiatan ini. Pemilihan responden 
dilakukan dengan mengutamakan keberagaman sektor usaha, sehingga berbagai jenis UMKM 
dapat tercakup, mulai dari usaha perdagangan, jasa, hingga produksi. Responden diharapkan 
dapat memberikan informasi yang representatif mengenai tantangan manajerial yang mereka 
hadapi serta bagaimana mereka mengimplementasikan teori manajerial dalam praktik usaha 
mereka. Kegiatan ini juga diharapkan dapat menjadi wadah bagi para pelaku UMKM untuk 
saling berbagi pengalaman dan mencari solusi bersama terhadap masalah yang mereka hadapi 
dalam pengelolaan usaha. 
 

2.4. Metode Pengumpulan Data 
Data dalam penelitian ini dikumpulkan melalui dua metode utama, yaitu observasi 

langsung dan evaluasi pemahaman responden. Observasi langsung dilakukan untuk menilai 
bagaimana praktik manajerial diterapkan oleh pelaku UMKM dalam kegiatan usaha mereka 
sehari-hari. Dalam observasi ini, peneliti akan mengamati beberapa aspek, seperti pengelolaan 
waktu, sumber daya, dan biaya, serta bagaimana hal tersebut mempengaruhi kinerja usaha. 
Observasi ini dilakukan secara langsung di lokasi usaha pelaku UMKM, yang memungkinkan 
peneliti untuk memperoleh gambaran yang lebih autentik dan objektif mengenai kondisi 
manajerial yang ada. 

Evaluasi pemahaman teori manajerial dilakukan melalui kuesioner dan wawancara 
dengan responden. Kuesioner dirancang untuk mengukur sejauh mana pelaku UMKM 
memahami teori-teori manajerial yang relevan, seperti manajemen waktu, biaya, dan sumber 
daya. Pertanyaan dalam kuesioner akan mencakup aspek-aspek teori manajerial yang telah 
diajarkan selama kegiatan PkM. Selain itu, wawancara juga dilakukan untuk mendapatkan 
informasi lebih dalam mengenai implementasi teori manajerial dalam praktik sehari-hari 
mereka. Wawancara ini memberikan kesempatan bagi responden untuk menjelaskan lebih rinci 
mengenai kendala dan tantangan yang mereka hadapi dalam menerapkan teori manajerial, 
serta faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan atau kegagalan mereka dalam hal 
tersebut. 
 

2.5. Instrumen Pengukuran 
Untuk mengukur pemahaman teori manajerial yang dimiliki oleh pelaku UMKM, 

instrumen utama yang digunakan adalah kuesioner. Kuesioner ini terdiri dari 
pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan dengan berbagai teori manajerial yang relevan, yang 
bertujuan untuk menilai sejauh mana pelaku UMKM dapat mengaplikasikan konsep-konsep 
manajerial dalam pengelolaan usaha mereka. Pertanyaan dalam kuesioner juga akan mengukur 
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seberapa besar dampak penerapan teori manajerial terhadap efisiensi operasional dan kinerja 
usaha mereka. Kuesioner akan didistribusikan kepada seluruh responden yang terlibat dalam 
kegiatan ini, dan akan dianalisis untuk melihat tingkat pemahaman serta perbedaan antara 
pengetahuan teoritis dan penerapannya dalam praktik. 

Selain kuesioner, observasi langsung juga digunakan sebagai instrumen pengukuran 
untuk menilai implementasi praktik manajerial. Dalam hal ini, observasi akan difokuskan pada 
aspek-aspek seperti cara pengelolaan waktu, pengelolaan biaya, pengelolaan sumber daya 
manusia, dan penggunaan teknologi. Melalui observasi ini, peneliti dapat memperoleh data 
yang lebih konkret mengenai efektivitas praktik manajerial yang diterapkan oleh pelaku UMKM. 
Data yang diperoleh dari observasi ini akan dibandingkan dengan hasil evaluasi pemahaman 
teori manajerial yang didapatkan dari kuesioner dan wawancara, untuk melihat sejauh mana 
pengetahuan yang dimiliki oleh pelaku UMKM dapat diterapkan dalam praktik usaha mereka. 

Secara keseluruhan, metodologi yang digunakan dalam penelitian ini dirancang untuk 
memberikan gambaran yang komprehensif mengenai pemahaman dan penerapan teori 
manajerial di kalangan pelaku UMKM di Kota Balikpapan. Melalui kombinasi observasi dan 
evaluasi pemahaman responden, diharapkan penelitian ini dapat memberikan kontribusi yang 
signifikan terhadap peningkatan efisiensi manajerial di UMKM dan memberikan rekomendasi 
yang dapat diterapkan oleh pelaku UMKM untuk memperbaiki kinerja usaha mereka. 
 
​ 3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1. Deskripsi Hasil Observasi 
Observasi yang dilakukan pada pelaku UMKM di Kota Balikpapan menunjukkan 

sejumlah temuan yang memberikan gambaran mengenai keterampilan manajerial yang telah 
diterapkan maupun kekurangan yang ada dalam praktik sehari-hari mereka. Sebagian besar 
pelaku UMKM di Balikpapan telah memiliki pemahaman dasar mengenai pengelolaan usaha, 
tetapi masih terdapat variasi yang signifikan dalam penerapan keterampilan manajerial yang 
lebih kompleks, seperti manajemen waktu, pengelolaan biaya, dan penggunaan sumber daya 
secara efisien. 

Pada umumnya, pelaku UMKM di sektor perdagangan dan jasa cenderung memiliki 
kemampuan yang lebih baik dalam hal manajemen waktu, terutama dalam menyusun jadwal 
operasional dan pengaturan alur kerja. Namun, di sisi lain, mereka sering mengalami kesulitan 
dalam mengelola biaya secara efisien, terutama dalam hal pengendalian biaya tetap dan biaya 
variabel yang cenderung tidak terukur dengan baik. Hal ini mengindikasikan adanya tantangan 
dalam pengelolaan keuangan yang terstruktur dan sistematis. 

Pada sektor produksi, keterampilan manajerial terkait pengelolaan sumber daya, 
seperti bahan baku dan tenaga kerja, menjadi faktor penting yang perlu diperhatikan. Beberapa 
pelaku UMKM di sektor ini menunjukkan kemampuan yang baik dalam mengoptimalkan 
penggunaan sumber daya, namun ada juga yang masih menghadapi kesulitan dalam 
mengalokasikan sumber daya secara tepat, yang mengarah pada pemborosan dan 
ketidakefisienan dalam produksi. 
Secara keseluruhan, observasi ini mengindikasikan bahwa meskipun pelaku UMKM di 
Balikpapan sudah memiliki dasar pengetahuan mengenai manajemen usaha, terdapat 
kekurangan yang signifikan dalam penerapan prinsip-prinsip manajerial yang lebih mendalam, 
terutama dalam pengelolaan biaya dan sumber daya secara efisien. 
 

3.2. Evaluasi Pemahaman Responden 
Evaluasi terhadap pemahaman responden mengenai teori manajerial dilakukan melalui 

kuesioner dan wawancara, yang bertujuan untuk mengukur seberapa baik pelaku UMKM 
memahami konsep-konsep manajerial yang telah dipelajari selama kegiatan PkM. Hasil 
kuesioner menunjukkan bahwa sebagian besar pelaku UMKM memiliki pemahaman dasar yang 
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baik tentang manajemen waktu, manajemen biaya, dan manajemen sumber daya, tetapi masih 
ada kesenjangan dalam penerapan teori-teori tersebut dalam praktik. 

Sebagian besar responden menunjukkan pemahaman yang kuat terkait teori 
manajemen waktu, dengan mayoritas dari mereka menyadari pentingnya perencanaan dan 
pengorganisasian waktu dalam menjalankan usaha. Namun, saat diwawancarai lebih lanjut, 
beberapa responden mengaku kesulitan dalam mempraktikkan pengelolaan waktu yang lebih 
terstruktur, terutama ketika usaha mereka mengalami peningkatan permintaan atau adanya 
gangguan operasional. 

Pemahaman terhadap manajemen biaya menunjukkan hasil yang lebih bervariasi. 
Meskipun banyak responden yang menyadari pentingnya pengelolaan biaya untuk 
meningkatkan efisiensi, hanya sebagian kecil yang memiliki sistem yang jelas untuk mengelola 
dan mengendalikan biaya dalam operasi sehari-hari mereka. Beberapa responden mengaku 
tidak memiliki catatan yang rinci mengenai arus kas atau pembukuan yang teratur, yang 
mengindikasikan adanya kesenjangan antara pemahaman teori manajerial dengan 
penerapannya dalam praktik. 

Selain itu, dalam hal manajemen sumber daya, sebagian besar responden memahami 
pentingnya pengelolaan sumber daya secara efisien, tetapi penerapannya masih terbatas. 
Banyak pelaku UMKM di sektor produksi yang belum memiliki sistem pengelolaan persediaan 
atau kontrol yang cukup ketat terhadap penggunaan bahan baku dan tenaga kerja. Hal ini dapat 
mengarah pada pemborosan dan ketidakefisienan yang mengurangi daya saing mereka di 
pasar. 
 

3.3. Diskusi 
Hasil evaluasi menunjukkan adanya kesenjangan antara pemahaman teori manajerial 

yang diperoleh oleh pelaku UMKM di Balikpapan dan penerapannya dalam praktik. 
Kesenjangan ini dapat dilihat dari berbagai aspek, mulai dari pengelolaan waktu yang meskipun 
dipahami, namun tidak selalu dapat diterapkan secara konsisten, hingga pengelolaan biaya 
yang masih menjadi tantangan utama. 

Salah satu penyebab utama dari kesenjangan ini adalah kurangnya sistem dan prosedur 
yang jelas dalam mengelola berbagai aspek operasional usaha. Banyak pelaku UMKM yang 
masih mengandalkan intuisi atau pengalaman pribadi dalam membuat keputusan manajerial, 
tanpa menggunakan alat bantu atau sistem yang lebih terstruktur dan berbasis data. Hal ini 
mengarah pada ketidakefisienan dalam pengelolaan biaya dan sumber daya. 

Selain itu, keterbatasan sumber daya manusia dan teknologi juga turut mempengaruhi 
penerapan teori manajerial yang lebih efisien. Banyak pelaku UMKM yang belum memiliki 
akses terhadap teknologi atau perangkat lunak manajerial yang dapat membantu mereka 
mengelola usaha dengan lebih efisien. Keterbatasan dalam hal keterampilan manajerial yang 
lebih lanjut juga menjadi faktor penyebab kesenjangan ini, karena pelaku UMKM belum 
sepenuhnya terbiasa dengan konsep-konsep manajerial yang lebih kompleks. 
 

3.4. Analisis Penyebab Tantangan dalam Penerapan Efisiensi Manajerial oleh UMKM 
Beberapa faktor yang menyebabkan tantangan dalam penerapan efisiensi manajerial 

oleh pelaku UMKM di Balikpapan antara lain adalah: 
1.​ Keterbatasan Pengetahuan dan Keterampilan: Meskipun banyak pelaku UMKM yang 

memiliki pemahaman dasar mengenai manajemen, mereka sering kali tidak memiliki 
keterampilan yang cukup untuk mengimplementasikan teori manajerial dalam skala 
yang lebih besar. Pelatihan dan pendampingan lebih lanjut diperlukan untuk 
meningkatkan kemampuan manajerial mereka. 

2.​ Keterbatasan Akses Teknologi: Banyak pelaku UMKM yang tidak memiliki akses kepada 
teknologi yang dapat membantu mereka mengelola usaha dengan lebih efisien, seperti 
perangkat lunak akuntansi atau manajemen persediaan. 
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3.​ Keterbatasan Sumber Daya: Pelaku UMKM seringkali beroperasi dengan sumber daya 
yang terbatas, baik itu dalam hal modal, tenaga kerja, maupun waktu. Hal ini 
mengharuskan mereka untuk bekerja dengan cara yang lebih sederhana dan terkadang 
tidak seefisien yang seharusnya. 

4.​ Kurangnya Sistem Pengelolaan yang Terstruktur: Sebagian besar pelaku UMKM belum 
memiliki sistem yang terorganisir untuk mengelola berbagai aspek usaha mereka. 
Tanpa sistem manajerial yang jelas, sulit bagi mereka untuk mengidentifikasi dan 
mengatasi masalah yang muncul secara efisien. 
Secara keseluruhan, meskipun pemahaman teori manajerial di kalangan pelaku UMKM 

sudah ada, tantangan besar terletak pada penerapannya dalam praktik usaha mereka. Oleh 
karena itu, dibutuhkan upaya lebih lanjut dalam memberikan pelatihan yang lebih intensif dan 
menyediakan dukungan yang diperlukan untuk mengatasi tantangan-tantangan tersebut. 
 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 
4.1. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil observasi dan evaluasi pemahaman yang dilakukan dalam kegiatan 

Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) di Kota Balikpapan, dapat disimpulkan bahwa kegiatan 
ini telah memberikan kontribusi yang signifikan dalam meningkatkan pemahaman pelaku 
UMKM mengenai teori-teori manajerial yang relevan dengan efisiensi usaha mereka. Meskipun 
sebagian besar pelaku UMKM sudah memiliki pemahaman dasar yang baik mengenai 
manajemen waktu, biaya, dan sumber daya, terdapat kesenjangan yang jelas antara 
pemahaman teori dan penerapannya dalam praktik usaha mereka. Hal ini terutama terlihat 
pada pengelolaan biaya yang kurang terstruktur, serta penggunaan sumber daya yang masih 
belum optimal. 
Kegiatan PkM ini berhasil meningkatkan kesadaran pelaku UMKM mengenai pentingnya 
manajerial yang efisien, tetapi tantangan besar tetap ada dalam hal penerapan teori-teori 
tersebut dalam operasional sehari-hari. Kesimpulannya, meskipun pemahaman teori 
manajerial telah meningkat, pelaku UMKM masih membutuhkan lebih banyak pelatihan dan 
pendampingan untuk mengimplementasikan konsep-konsep tersebut dengan lebih efektif 
dalam usaha mereka. 
 

4.2. Saran 
1.​ Rekomendasi untuk Pelaku UMKM dalam Meningkatkan Efisiensi Manajerial: 

○​ Pengelolaan Biaya: Pelaku UMKM perlu meningkatkan pengelolaan biaya 
dengan menerapkan sistem pembukuan yang lebih terstruktur dan akurat. 
Penggunaan perangkat lunak akuntansi sederhana dapat membantu mereka 
memantau arus kas dan mengendalikan biaya secara lebih efisien. 

○​ Manajemen Waktu yang Lebih Terorganisir: Pelaku UMKM diharapkan dapat 
lebih konsisten dalam merencanakan waktu dan menyusun prioritas tugas 
secara lebih terstruktur. Pelatihan lebih lanjut mengenai teknik manajemen 
waktu yang lebih sistematis akan sangat bermanfaat. 

○​ Optimalisasi Sumber Daya: Pelaku UMKM perlu lebih fokus pada pengelolaan 
sumber daya yang ada, seperti tenaga kerja dan bahan baku, dengan 
menerapkan sistem pengendalian yang lebih ketat agar dapat mengurangi 
pemborosan dan meningkatkan efisiensi produksi. 

2.​ Saran untuk Kegiatan PkM Lebih Lanjut: 

○​ Pendampingan Jangka Panjang: Untuk memastikan bahwa pelaku UMKM 
benar-benar dapat menerapkan prinsip-prinsip manajerial yang telah 
dipelajari, kegiatan PkM selanjutnya dapat mencakup pendampingan jangka 
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panjang yang memberikan dukungan langsung dalam implementasi teori 
tersebut di lapangan. Pendampingan dapat berupa sesi pelatihan lanjutan, 
pembinaan secara individu, dan konsultasi secara berkala. 

○​ Peningkatan Keterampilan Manajerial: Kegiatan PkM selanjutnya sebaiknya 
tidak hanya berfokus pada teori, tetapi juga memberikan pelatihan yang lebih 
intensif terkait keterampilan praktis dalam manajerial, seperti pengelolaan 
keuangan, perencanaan bisnis, dan penggunaan teknologi manajerial. 

3.​ Saran untuk Implementasi Kebijakan oleh Pemerintah Daerah: 

○​ Penyediaan Akses Teknologi: Pemerintah daerah dapat membantu UMKM 
dengan menyediakan akses yang lebih mudah kepada teknologi yang dapat 
mendukung efisiensi manajerial, seperti perangkat lunak akuntansi dan sistem 
manajemen persediaan yang terjangkau. 

○​ Penyuluhan dan Pelatihan: Pemerintah daerah juga perlu menyelenggarakan 
program pelatihan secara rutin untuk pelaku UMKM, yang mencakup 
topik-topik manajerial yang relevan, dengan penekanan pada praktik langsung 
dan penerapan teori dalam konteks usaha mikro dan kecil. 

○​ Fasilitasi Pembiayaan: Pemerintah dapat mendukung UMKM dalam 
memperoleh akses pembiayaan yang lebih mudah untuk mengembangkan 
usaha mereka dan menerapkan sistem manajerial yang lebih baik, seperti 
melalui program kredit usaha rakyat (KUR) dengan suku bunga yang 
terjangkau. 

Dengan demikian, kegiatan PkM ini menunjukkan hasil yang positif dalam 
meningkatkan pemahaman teori manajerial di kalangan pelaku UMKM di Balikpapan, namun 
tantangan utama tetap pada penerapan teori tersebut dalam praktik. Oleh karena itu, 
diperlukan langkah-langkah lanjutan untuk memperkuat penerapan prinsip-prinsip manajerial 
yang efisien guna meningkatkan daya saing UMKM di kota ini. 
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